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MOTTO 

ِاّللَِّلمََعَِالْمُِِيْنَِوَالذِّ  يْنهَمُِسُبوُْلنَاَِوَا نَّ ن يْنَِجَهدَُوْاِف يْناَِلنَهَْد   ِ حْْ  

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benar-benar 

akan kami tunjukan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan sesungguhnya Allah 

maha benar beserta orang-orang yang berbuat baik (QS. Al-Ankabut: 69) 
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ABSTRAK 

 

Agustiani, Winda. 2021114332, 2018. Implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Balapulang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/PAI Institut Agama 

Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dra. Hj. Fatikhah, M.Ag 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif TGT,  Sejarah Kebudayaan Islam 

 

Pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah, selama 

ini guru terbiasa menggunakan metode konvensional dan cenderung monoton 

yaitu menggunakan metode ceramah, sehingga banyak siswa yang kurang aktif 

dalam pembelajaran dan pembelajaran hanya didominasi oleh mereka yang 

pandai. Mts Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournaments (TGT) karena dirasa lebih efektif untuk mengatasi 

sikap pasif, pembelajaran yang membosankan serta dapat memproleh prestasi 

akademik yang baik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, 

Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas VIII di 

MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang, kedua, Apa saja kelebihan dan 

kekurangan implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas 

VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang 

Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Metode pengumpulan data menggunakan metode, observasi, interview, 

dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan analisis teknik analisis 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi mmodel pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dilaksanakan melalui tiga kegiatan yaitu: a) kegiatan 

pendahuluan yang meliputi: salam dan doa, memberikan appersepsi dan motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah penggunaan 

metode TGT (Teams Games Tournaments), b) kegiatan inti yang meliputi: 

penyampaian materi yang dilakukan oleh guru, pembentukan dan pelaksanaan 

tugas kelompok oleh siswa, palaksanaan turnamen dan pemberian penghargaan 

kelompok. c) kegiatan penutup yang meliputi: refleksi, kesimpulan, evaluasi, serta 

doa dan salam penutup. Kedua, Kelebihan dan kekurangan Implementasi model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Balapulang sebagai berikut: kelebihan: 1) Dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) siswa menjadi 

bersemangat dalam belajar. 2) Siswa tidak terlalu bergantung pada guru dan dapat 
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melatih kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai sumber 

belajar dari siswa ynag lain melalui diskusi, 3) Dapat menumbuhkan sikap positif 

dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi, serta dapat menerima pendapat 

orang lain, 4) melatih setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

5) Dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. 6) Dengan waktu yang relatif 

singkat mampu menguasai materi secara mendalam, 7) Mendidik siswa untuk 

berlatih bersosialisasi dengan orang lain. Kekurangan:  1) Membutuhkan waktu 

yang cukup lama unutuk mengenalkan metode TGT (Teams Games Tournaments) 

kepada siswa.2) Menimbulkan suasana gaduh di dalam kelas, 3) Penilaian yang 

diberikan dalam metode TGT (Teams Games Tournaments) di dasarkan pada hasil 

kerja kelompok, sehingga tidak bisa digunakan untuk mengukur pencapaian 

keberhasilan individual. 4) Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) ini mengakibatkan siswa ketergantungan kepada siswa yang 

lain. 5) Dalam metode TGT (Teams Games Tournaments) yang menjadi tutor 

adalah siswa sendiri. Sehingga materi belum bisa dipahami dengan baik, berbeda 

dengan metode lain dimana guru memberikan materi secara langsung, 6) Waktu 

yang dihabiskan siswa dalam berdiskusi cukup banyak sehingga melewati waktu 

yang sudah ditetapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses penyampaian materi 

kepada siswa. Dalam proses penyampaian ini menggunakan suatu strategi 

atau teknik atau cara yang dalam hal ini disebut dengan metode. Sebagai salah 

satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang tidak kalah 

pentingnya dari komponen lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Tidak 

ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan metode 

pengajaran.1 

Pemilihan dan pelaksanaan metode yang tepat oleh guru akan 

membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Karena seorang guru 

professional adalah guru yang bisa menghasilkan output dengan prestasi yang 

maksimal. Dengan tidak adanya pemilihan metode pembelajaran yang tepat, 

maka guru bukan merencanakan keberhasilan bagi siswa akan tetapi 

merencanakan sebuah kegagalan. 

Berdasarkan alasan tersebut seorang guru dapat menyampaikan materi 

pembelajaran dengan metode belajar mengajar yang bervariasi, tentunya 

melibatkan siswa aktif. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar siswa 

                                                             
1  Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, Cet. Ke-2 (Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 2002), Hlm. 82  
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mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar dan kalau bisa diusahakan untuk 

menumbuhkan daya kreatifitas sehingga mampu membuat inovasi-inovasi. 

Metode menempati peranan yang tidak kalah penting dari komponen 

yang lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. Karena dalam kegiatan belajar 

mengajar yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi merupakan suatu 

proses dalam rangka mencapai tujuan pengajaran. Guru dengan sadar 

berusaha mengatur lingkungan belajar agar bergairah untuk anak didik. Salah 

satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami 

kedudukan metode sabagai salah satu komponen yang ikut bagian dalam 

keberhasilan kegiatan mengajar. Selain metode pembelajaran, model 

pembelajaran juga merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh para 

pendidik agar kegiatan pembelajaran menarik dan tidak membosankan. 

Guru yang menerapkan model pembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan akan memberikan motivasi pada siswa sehingga siswa lebih 

aktif dan kreatif dalam pembelajaran, membuat siswa lebih berani dalam 

mengungkapkan pendapat, ide dan mengembangkan ketrampilan serta dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan oleh guru dan dapat diaplikaskan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, seorang guru hendaknya memahami 

hal ini sehingga mampu memilih model pembelajaran yang cocok dalam suatu 
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proses pembelajaran dan juga faktor- faktor yang perlu diperhatikan oleh para 

pendidik sebelum menggunakan model yang dipakai.2 

Pembelajaran pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

sekolah selama ini guru terbiasa menggunakan metode konvensional dan 

cenderung monoton yaitu menggunakan metode ceramah, sehingga banyak 

siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran dan pembelajaran hanya 

didominasi oleh mereka yang pandai. Siswa cenderung hanya mendengar dan 

menerima pelajaran dari guru tanpa diberi kesempatan untuk mengutarakan  

pendapatnya secara lebih luas dan terbuka. Kondisi yang seperti itu tidak 

mampu memberdayakan para siswa untuk memperkaya pengetahuannya dan 

juga tidak bisa meningkatkan kemampuan interaksi sosial siswa dengan 

lingkungan sekitarnya. Sehingga siswa kurang bisa membangun pemahaman 

dan pengetahuan terhadap dunia sekitarnya. Lebih jauh lagi  mereka tidak 

memiliki kesempatan untuk membangun pengetahuan dan kepercayaan 

dirinya maupun kemampuan berinteraksi dengan berbagai individu atau 

kelompok yang beragam di masyarakat. 

MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang merupakan salah 

satu lembaga pendidikan formal yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) karena dirasa lebih efektif 

                                                             
2 Zaenal Mustakim, Strategi Dan Metode Pembelajaran (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2013), hlm 115 
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untuk mengatasi sikap pasif, pembelajaran yang membosankan serta dapat 

memproleh prestasi akademik yang baik. 

Dari pemaparan diatas, penulis berasumsi bahwa pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam sangat memerlukan variasi dalam pembelajaran salah 

satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments). Dengan melaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dapat memotivasi siswa 

dalam belajar dan memungkinkan siswa  meraih keberhasilan dalam belajar. 

Disamping itu juga bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan baik 

keterampilan berfikir maupun keterampilan sosial.   

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain 

dan merangsang siswa untuk lebih bergairah dalam belajar. 3 

Berdasarkan atas latar belakang inilah yang mendorong peneliti untuk 

mengadakan penelitian tentang “Implementasi Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam pada Siswa Kelas VIII di MTs Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Balapulang”. 

 

 

                                                             
3 Tukiran Tanireja, dkk. Model-Model Pembelajaran Inovatif. (Bandung : Alfabeta, 2011) 

hlm. 55 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut 

1. Bagaimana implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Balapulang? 

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang? 

Untuk mrenghindari kesalahpahaman dan kesimpangan terhadap judul yang 

ada dalam penelitian ini, peneliti memberikan definisi pada masing-masing 

istilah yang terdapat dalam judul sebagai berikut. 

1. Implementasi  

Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. 4  Pelaksanaan 

berarti suatu proses. 5  Dalam penelitian ini implementasi berarti suatu 

proses pelaksanaan atau penerapan. 

 

 

                                                             
4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa ndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 427 
5 Ibid, hlm.354 
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2. Pembelajaran kooperatif  

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan 

sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, 

setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu 

untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, 

belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman  dalam kelompok 

belum menguasai bahan pelajaran.6 

3. TGT (Teams Games Tournaments) 

TGT (Teams Games Tournaments) adalah salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menggunakan 3 tahap yaitu Teams, games 

dan tournaments. Salah satu alasan menggunakan metode TGT (Teams 

Games Tournaments) sebagai pembelajaran pada siswa karena melaui 

pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk bisa berfikir sendiri dengan 

teman sebayanya sehingga memperoleh informasi atau materi 

pembelajaran. Selain itu, siswa lebih bisa memahami  konsep, manambah 

pengetahuan serta dapat menemukan kemungkinan solusi dari 

permasalahan.7 

 

 

                                                             
6 Isjoni, Cooperative Learning, (Bandung : CV.Alfabeta, 2010), hlm.12 
7Robert E. Slavin, Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik, pPenerjemah Narulito 

Yusron,(Bandug: Nusa Media, 2010), hlm. 166 
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4. Sejarah Kebudayaan Islam  

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu bagian mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang ada dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah. 

5. MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang 

MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang merupakan salah 

satu lembaga sekolah tingkat SLTP di Desa Harjawinangun Kecamatan 

Balapulang Kabupaten Tegal Provinsi Jawa Tengah. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

: 

1. Untuk mendeskripsikan  implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam pada siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah 

Ahmad Dahlan Balapulang. 

2. Untuk mendeskripsikan kelebihan dan kekurangan implementasi 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada 

siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 
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Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan dunia 

pendidikan pada umumnya dan khususnya dapat memperkaya kasanah 

dalam belajar dan mendidik siswa. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian dapat dijadikan referensi bagi gutu Madrasah Tsanawiyah 

tentang pentingnya model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

b. Memberikan masukan kepada guru tentang perlunya melaksanakan 

model pembelajaran yang variatif agar siswa terhindar dari kejenuhan 

belajar.  

c. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada penulis sebelum 

terjun sebagai tenaga pengajar 

d. Memberikan informasi tertulis kepada mahasiswa yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya.  

E. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Jenis pendekatan yang digunakana dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

analisisnya tidak menekankan pada data numerikal (angka) yang 
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diolah dengan metode statistika. Penelitian ini menekankan analisisnya 

pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis 

terhadap dinamika antara fenomena yang diamati dengan 

mengggunakan logika ilmiah.8 

b. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserch). 

Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang memusatkan 

penelitian pada suatu kasus intensif dan mendetail. Dengan turun ke 

lapangan peneliti akan dapat menentukan, mengumpulkan data-data 

tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments). 

2. Tempat dan waktu penelitian 

a. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Ahmad 

Dahlan Balapulang. 

b. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 13-22 Oktober 2018 

di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang. 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah: 

                                                             
8 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 5 
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a. Sumber data primer 

Sumber data primer berupa teks hasil wawancara dan diperoleh 

melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel 

dalam penelitiannya. 9 

Adapun yang menjadi sumber data primer pada peneltian ini 

yaitu: 

1) Siswa Kelas VIII MTs Muhammaiyah Ahmad Dahlaan Balapulang 

Tahun Pelajaran 2018/2019. 

2) Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang. 

b. Sumber data sekunder 

Yang dimaksud sumber data sekunder adalah subyek yang 

dapat memberikan data secara tidak langsung dan ada relevansinya 

dengan judul serta ide pokok permasalahannya. Yang tergolong dalam 

data sekunder antara lain dokumen serta buku-buku atau karya ilmiah 

yang relevan dengan pembahasan masalah. 

4. Metode pengumpulan data 

                                                             
9 Jonathan Sarwono, Metode Penelitiab Kuantitatif dan Kualitatif  (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006)  hlm. 209 
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Penggunaan metode pengumpulan data yang akan digali 

merupakan lnakah penting dalam suatu kegiatan peneliian. Untuk 

mencapai tujuan tersebut maka dalam penelitian ini akan mengguanakan 

metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra.10 Metode ini digunakan untuk mendapatkan data 

tentang kondisi umum MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Balapulang. 

b. Metode interview  

Metode interview adalah suatu dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara.11 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada 

guru dan siswa tentang pembelajaran dengan mengggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournaments) pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII.. 

c. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk mngumpulkan 

data yang dilakukan dengan jalan meneliti bahan-bahan yaitu mencari 

                                                             
10 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,  (Jakarta : Rineka 

Cipta. 1998), hlm. 133 
11 Ibid. hlm. 132 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



12 

 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, raport, surat kabar, majalah, prasasti,  notulen rapat, legger, 

agenda dan sebagainya.12 Metode ini digunakan untuk memproleh data 

yang ada di MTs baik data tentang sarana dan prasarana sekolah, guru, 

siswa dan dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang 

digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari metode lain.  

5. Teknik analisis data 

Setelah data terkumpul dengan teknik-teknik diatas, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data. Maksud menganalisis data adalah 

untuk membuat data itu dapat dimengerti. Sehingga penemuan yang 

dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang lain. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Adapun proses analisis data dalam 

penelitian ini akan dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, seperti observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Data tersebut kemudian dianalisis melalui tiga langkah yang meliputi 

reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Setelah data reduksi maka langkah selanjutnya adalah penyajian data (data 

display), penyajian data dalam bentuk teks naratif. Langkah ketiga adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification), 

                                                             
12 Ibid. hlm. 136 
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yaitu menyimpulkan data-data yang telah diperoleh. Kesimpulan ini 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal.13 

F. Sistematika penulisan  

Untuk mempermudah dalam penulisan, skripsi ini disusun dengan 

sistematika sebagai beriut: 

Pada bagian awal terdapat beberapa halaman, yaitu: Halaman Judul, 

Halaman Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, 

Halaman Persembahan, Halaman Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, 

Daftar Tabel dan Daftar Lampiran. 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian meliputi 

Jenis dan Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori berisi tentang: Model pembelajaran 

Kooperatif, TGT (Teams Games Tournaments), Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam, kajian pustaka dan kerangka berfikir. Sub bab pertama 

pembahasan tentang model pembelajarn kooperatif yang meliputi: pengertian 

pembelajaran kooperatif, sejarah model pembelajaran kooperatif dan unsur-

unsur pembelajaran kooperatif. Sub bab kedua pembahasan tentang merode 

                                                             
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008), 

hlm. 244-253 
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TGT (Teams Games Tournaments) yang meliputi: pengertian metode TGT 

(Teams Games Tournaments), unsur-unsur metode TGT (Teams Games 

Tournaments), karakteristik metode TGT (Teams Games Tournaments),  

langkah-langkah merode TGT (Teams Games Tournaments), Sub bab ketiga 

pembahasan tentang pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang meliputi: 

pengertian Sejarah Kebudayaan Islam dan tujuan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Sub bab keempat berisi tentang kajian pustaka terdiri dari analisis teoritis dan 

penelitian yang relevan. Sub bab kelima berisi kerangka berpikir. 

BAB III Implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang yang 

meliputi sejarah berdirinya, letak geografis, data sekolah, visi misi dan tujuan, 

struktur kepengurusan, keadaan guru siswa dan karyawan, sarana prasarana, 

implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di 

MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang dan kelebihan dan 

kekurangan Implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT (Teams 

Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas 

VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang. 

BAB IV Analisis Implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang yang 
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meliputi: analisis implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang dan 

kelebihan dan kekurangan Implementasi model Pembelajaran Kooperatif tipe 

TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam kelas VIII di MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang. 

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 

Halaman terakhir berisi tentang Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran 

dan Daftar Riwayat Hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan telah dilaksanakan 

pembahasan sesuai dengan judul skripsi, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai 

berikut: 

A. Kesimpulan  

1. Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII 

di Mts Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang  dilaksanakan melalui 

tiga kegiatan, yaitu: a) kegiatan pendahuluan yang meliputi: salam dan 

doa, memberikan appersepsi dan motivasi, menyampaikan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan langkah-langkah penggunaan metode TGT 

(Teams Games Tournaments), b) kegiatan inti yang meliputi: penyampaian 

materi yang dilakukan oleh guru, pembentukan dan pelaksanaan tugas 

kelompok oleh siswa, palaksanaan turnamen dan pemberian penghargaan 

kelompok. c) kegiatan penutup yang meliputi: refleksi, kesimpulan, 

evaluasi, serta doa dan salam penutup. 

2. Kelebihan dan keurangan Implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT (Teams Games Tournaments) dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam kelas VIII di Mts Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Balapulang sebagai berikut  
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a) Kelebihan  

1) Dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT 

(Teams Games Tournaments) siswa menjadi bersemangat dalam 

belajar. 

2) Siswa tidak terlalu bergantung pada guru dan dapat melatih 

kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai 

sumber belajar dari siswa ynag lain melalui diskusi. 

3) Dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti 

kerjasama, toleransi, serta dapat menerima pendapat orang lain. 

4) melatih setiap siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 

5) Dapat meningkatkan prestasi akademik siwa. 

6) Dengan waktu yang relatif singkat mampu menguasai materi secara 

mendalam 

7) Mendidik siswa untuk berlatih bersosilisasi dengan orang lain. 

b) Kekurangan  

1) Membutuhkan waktu yang cukup lama unutuk mengenalkan 

metode TGT (Teams Games Tournaments) kepada siswa. 

2) Menimbulkan suasana gaduh di dalam kelas 

3) Nilai yang diperoleh kelompok tidak dapat mengukur keberhasilan 

individu 

4) Model pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) ini mengakibatkan siswa ketergantungan kepada 

siswa yang lain. 
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5) Dalam metode TGT (Teams Games Tournaments) yang menjadi 

tutor adalah siswa sendiri, sehingga materi belum bisa dipahami 

dengan baik. Berbeda dengan metode lain dimana guru 

memberikan materi secara langsung kepada siswa, 

6) Waktu yang dihabiskan siswa dalam berdiskusi cukup banyak 

sehingga melewati waktu yang sudah ditetaapkan 

B. Saran  

1. Kepada kepala sekolah 

a. Diharapkan kepada sekolah MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Balapulang untuk memberikan pemahaman kepada guru tentang 

pentingnya metode pembelajaran yang akan diterapkan pada proses 

belajar mengajar atau dengan cara mnyediakan buku-buku penunjang 

tentang strategi pembelajaran agar memberikan wacana kepada guru-

guru akan pentingnya metode pembelajaran. 

b. Diharapkan kepada kepala MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan 

Balapulang dapat melengkapi sarana dan prasarana belajar guna 

mendukung proses belajar mengajar sehingga dapat mencapai 

tujuannya dengan baik. 

2. Kepada guru 

 Kepada guru diharapkan agar lebih aktif untuk mengembang  

strategi-strategi dan metode pembelajaran yang bervariasi dalam kegiatan 
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belajar mengajar. Dengan adanya variasi metode pembelajaran tersebut 

maka akan membuat pembelajaran akan menjadi menarik dan tidak 

membosankan karena tidak monoton.. 

3. Kepada siswa 

  Kepada siswa MTs Muhammadiyah Ahmad Dahlan Balapulang 

diharapkan lebih meningkatkan kesadaran belajarnya serta 

mengeluarkan kreatifitasnya dengan cara selalu antusias dalam 

mengikuti pembelajaran, berani mengungkapkan gagasan, 

berkomunikasi aktif pada permasalahan yang ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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